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ABSTRAK 
AISYAH QUROTA A’YUN. Boosting Blue Economy dari Kegiatan Mariculture 

di Kawasan Konservasi Laut (Studi Kasus Kepulauan Seribu). Dibimbing oleh 

YONVITNER dan BAMBANG WIDIGDO. 

 Kawasan konservasi merupakan wilayah yang melindungi kekayaan 

sumberdaya alam didalamnya. Oleh sebab itu pemanfaatan di wilayah konservasi 

ini sangat terbatas dan diatur oleh undang-udang. Salah satu kegiatan yang ada di 

wilayah konservasi Kepulauan Seribu ialah mariculture. Kegiatan ini menjadi 

sumber mata pencaharian masyarakat sekitar yang mendatangkan keuntungan. 

Aspek yang dianalisis ialah aspek pendapatan, feed convertion ratio (FCR), dan 

analisis kecenderungan untuk mengetahui seberapa besar peran ekonomi yang 

diberikan oleh kegiatan mariculture kepada pelakunya dan membandingkannya 

dengan aspek lingkungan. Berdasarkan analisis diketahui bahwa keuntungan usaha 

mariculture tertinggi berada zona pemanfaatan umum (Pulau Tidung, Pulau 

Lancang, dan Pulau Pari) namun zona ini memiliki faktor pencemar melalui nilai 

FCR yang tinggi pula dibandingkan dengan pulau yang berada di zona pemanfaatan 

(Pulau Harapan, Pulau Kelapa, dan Pulau Panggang). 
 

Kata kunci:  blue economy, budidaya laut, kawasan konservasi, kepulauan seribu. 

 

 

ABSTRACT 
AISYAH QUROTA A’YUN. Boosting Blue Economy from Mariculture Activities in 

Marine Conservation Areas (Case Study of Seribu Islands). Supervised by 

YONVITNER and BAMBANG WIDIGDO.  

Conservation areas are areas that protect the wealth of natural resources 

within them. Therefore, utilization in this conservation area is very limited and 

regulated by law. One of the activities in the Thousand Islands conservation area 

is mariculture. This activity is a source of livelihood for the surrounding community 

that brings profit. The aspects analyzed are income, feed conversion ratio (FCR), 

and trend analysis to determine how much economic role mariculture activities 

provide to the perpetrators and compare it with environmental aspects. Based on 

the analysis, it is known that the highest profit is in the general utilization zone 

(Tidung Island, Lancang Island, and Pari Island) but this zone has a polluting 

factor through a high FCR value compared to the islands in the utilization zone 

(Harapan Island, Kelapa Island, and Panggang Island). 

 
Keywords: blue economy, conservation area, mariculture, thousand island. 
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